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ABSTRACT 

In the digital era, the development of technology and the internet drives rapid business 
growth by opening access to a wider market and increasing operational efficiency. Global 
competition demands business people to continue to innovate and utilize technology, 
including big data and sentiment analysis, to understand changes in the business 
ecosystem. Research on the influence of online business through e-commerce is carried out 
using qualitative methods, such as online data analysis, literature studies obtained from 
google scholar, and also monitoring from social media. E-commerce as a new business 
model allows online buying and selling transactions without geographical boundaries. 
However, this progress also presents challenges such as data security, rapid technological 
changes, and increasingly fierce competition. 
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ABSTRAK 

Di era digital, perkembangan teknologi dan internet mendorong pertumbuhan bisnis 
secara pesat dengan membuka akses ke pasar yang lebih luas dan meningkatkan efisiensi 
operasional. Persaingan global menuntut pelaku bisnis untuk terus berinovasi dan 
memanfaatkan teknologi, termasuk big data dan analisis sentimen, guna memahami 
perubahan dalam ekosistem bisnis. Penelitian mengenai pengaruh bisnis online melalui e-
commerce dilakukan menggunakan metode kualitatif, seperti analisis data online, studi 
kepustakaan yang didapat dari google scholar, dan juga pemantauan dari media sosial. E-
commerce sebagai model bisnis baru memungkinkan transaksi jual beli secara online tanpa 
batas geografis. Namun, kemajuan ini juga menghadirkan tantangan seperti keamanan 
data, perubahan teknologi yang cepat, dan persaingan yang semakin ketat. 
 
Kata Kunci : Bisnis Online, E-commerce, Teknologi. 
 

 

A. PENDAHULUAN 

Meningkatnya penggunaan media sosial di berbagai generasi telah 

menjadikannya lebih dari sekadar tempat untuk hiburan dan berkomunikasi, tetapi 
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juga menjadi alat pemasaran yang sangat efektif. Sekarang, media sosial berperan 

sebagai platform untuk pemasaran digital, yang merupakan elemen krusial dalam 

strategi kewirausahaan masa kini (Wulandari, Mawaddah, et al., 2025). 

Perkembangan dalam teknologi informasi dan komunikasi juga telah membuka 

jalan dalam perubahan signifikan terhadap cara aktivitas ekonomi jual beli 

berlangsung antara distributor dan konsumen di zaman digital ini (Ryndian Gusty 

et al., 2025). Dalam dua dekade terakhir, E-commerce telah berevolusi dari hanya 

sekadar alat untuk melakukan transaksi menjadi fondasi penting dalam ekonomi 

dunia, termasuk di Indonesia. Statistik mengindikasikan bahwa pengguna internet 

dan penerimaan terhadap belanja daring terus mengalami pertumbuhan yang 

sangat cepat.  

Berbagai elemen seperti kemudahan untuk mengakses, penghematan waktu 

dan uang, serta banyaknya variasi produk membuat E-commerce menjadi pilihan 

utama bagi masyarakat masa kini (Evrianti et al., 2025; Wulandari, Azra, et al., 2025). 

Salah satu perubahan yang paling terlihat adalah peningkatan dalam praktik bisnis 

secara daring yang didukung oleh platform e-commerce. Informasi dari We Are 

Social (2023) mengungkapkan bahwa lebih dari 170 juta orang di Indonesia 

terhubung dengan internet, dan mayoritas dari mereka menggunakan akses tersebut 

untuk kegiatan belanja daring. Kejadian ini menunjukkan adanya perubahan pola 

pikir masyarakat yang lebih mengutamakan kecepatan, kenyamanan, dan efisiensi 

dalam melakukan transaksi (Kosasih & Wulandari, 2025; Purba et al., 2025). Situasi 

ini menciptakan kesempatan yang signifikan bagi para pelaku usaha untuk 

memperluas bisnis secara online, sekaligus menjadi tantangan dalam menghadapi 

persaingan yang semakin meningkat. Transisi ini tidak hanya mempengaruhi 

interaksi antara produsen dan konsumen, tetapi juga membentuk ekosistem bisnis 

baru yang lebih terbuka, efisien, dan kompetitif. E-commerce juga telah menjadi 

kekuatan pendorong dalam perubahan bisnis di era digital, memberikan manfaat 

seperti peningkatan produktivitas, pengurangan biaya, dan kenyamanan yang lebih 

besar (Prasetyo, 2023). 

E-commerce memberi kesempatan bagi perusahaan, baik yang berukuran besar 

maupun usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), untuk meningkatkan 
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jangkauan pasar tanpa kendala ruang dan waktu. Dengan adanya infrastruktur 

digital seperti internet cepat, sistem pembayaran online, dan logistik yang makin 

terintegrasi, aktivitas perdagangan dapat berjalan lebih cepat dalam hal transaksi, 

distribusi, hingga layanan pelanggan (Ginting, et al., 2025). Hal ini mendorong 

terjadinya gangguan terhadap model bisnis tradisional dan menuntut pelaku bisnis 

untuk beradaptasi agar tetap relevan. E-commerce adalah istilah untuk 

menggunakan internet untuk  tujuan  komersial (Pasaribu et al., 2025).  Penggunaan  

teknologi  web  oleh  pedagang  telah  menjadikannya sebagai fondasi e-commerce. 

Pembeli dapat kauntungan untuk memeriksa atau membeli barang apa pun yang 

disediakan melalui e-commerce kapan saja dan dari lokasi mana pun. Dalam hal 

waktu dan jarak  tempuh,  hal  ini  sangat  bermanfaat  bagi  pelanggan  yang  

mencari  produk  tertentu. 

E-commerce menjadi daya tarik bagi para pelaku bisnis yang ingin 

meningkatkan ekonomi perdagangan. Banyak pelaku bisnis yang berlomba-lomba 

untuk memajukan pendapatannya (Hendarsyah, 2019). Namun, bukan hal yang 

aneh jika dunia usaha merasakan efek dari perkembangan e-commerce itu sendiri. 

Pasar digital memiliki sejumlah keunggulan, di antaranya adalah kemampuan 

untuk meraih keuntungan yang signifikan karena dapat menjangkau pasar 

internasional tanpa memerlukan investasi besar. Ini juga menawarkan variasi 

produk dan layanan yang berbeda dibandingkan dengan pasar konvensional, serta 

memudahkan konsumen untuk melihat berbagai opsi dan informasi yang 

berhubungan dengan produk dan layanan yang disediakan. Hal ini memungkinkan 

konsumen untuk membandingkan tawaran dari penyedia barang dan jasa, 

mengurangi waktu distribusi, dan mempermudah proses pembayaran berkat 

kemajuan dalam sistem pembayaran yang ada saat ini (Irawati & Prasetyo, 2021) 

Di Indonesia, tren e-commerce menunjukkan pertumbuhan yang luar biasa 

seiring dengan meningkatnya akses internet dan penggunaan perangkat mobile. 

Saat ini, konsumen lebih memilih untuk melakukan transaksi secara digital karena 

berbagai alasan, seperti kemudahan, banyak pilihan produk, transparansi harga, 

serta penghematan waktu dan menawarkan layanan pelanggan terbaik (Widya 

Astuti et al., 2023). Namun, perkembangan ini juga membawa sejumlah tantangan, 
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di antaranya persaingan yang tinggi, kebutuhan akan inovasi yang berkelanjutan, 

keamanan data konsumen, serta kepatuhan terhadap regulasi yang ada. Oleh karena 

itu, pengembangan bisnis secara online melalui e-commerce di era digital tidak 

hanya menjadi peluang strategis untuk meningkatkan daya saing dan produktivitas, 

tetapi juga menjadi isu penting yang perlu dianalisis secara menyeluruh. Penelitian 

mengenai peluang, tantangan, dan strategi pengembangan dalam konteks 

digitalisasi menjadi fundamental untuk merumuskan kebijakan dan inovasi bisnis 

yang berkelanjutan.Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui segala 

macam tantangan, dan pengaruh  bisnis online melalui e-commerce diera digital, 

sehingga pelaku bisnis bisa menyesuaikan dengan perubahan tersebut (Setiawati et 

al., 2022). 

2. TELAAH TEORITIS  

Dalam zaman digital saat ini, kemajuan teknologi informasi telah membawa 

transformasi besar dalam berbagai bidang kehidupan, termasuk di sektor bisnis. 

Salah satu contoh konkret dari kemajuan ini adalah munculnya usaha daring 

melalui e-commerce. E-commerce atau perdagangan elektronik adalah aktivitas jual 

beli barang dan layanan yang dilakukan lewat jaringan internet. Menurut Kotler dan 

Keller (2016), e-commerce adalah proses pembelian dan penjualan produk, layanan, 

atau informasi melalui jaringan komputer, khususnya internet.  

Usaha daring memberikan kesempatan besar bagi para pelaku bisnis untuk 

memperluas jangkauan pasar tanpa batas ruang dan waktu. Melalui platform 

digital, konsumen dapat dengan mudah menemukan beragam produk dan layanan, 

membandingkan harga, serta melakukan transaksi dengan cepat dan efisien. Hal ini 

menjadikan e-commerce sebagai salah satu elemen penting untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi digital. Berdasarkan pendapat Laudon dan Traver (2020), 

kesuksesan usaha daring dipengaruhi oleh beberapa elemen utama, seperti 

kepercayaan konsumen, mutu layanan, kemudahan penggunaan platform, serta 

keamanan dalam bertransaksi. Selain itu, inovasi produk dan strategi pemasaran 

digital juga menjadi faktor penting dalam menjaga daya saing di pasar yang 

semakin ketat.  
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Di sisi lain, perkembangan e-commerce juga memengaruhi perilaku konsumen. 

Konsumen masa kini cenderung lebih menyukai kemudahan, kecepatan, dan 

kenyamanan dalam berbelanja secara daring ketimbang menggunakan metode 

tradisional. Hal ini sesuai dengan teori perilaku konsumen yang diajukan oleh 

Engel, Blackwell, dan Miniard (2018), yang menyatakan bahwa keputusan untuk 

membeli dipengaruhi oleh faktor teknologi, sosial, dan psikologis.  

Dengan demikian, secara teoritis dapat disimpulkan bahwa dampak bisnis 

daring melalui e-commerce di era digital tidak hanya mencakup peningkatan 

efisiensi transaksi dan perluasan pasar, tetapi juga berperan penting dalam 

membentuk pola perilaku konsumen modern serta mendorong inovasi dalam dunia 

bisnis. Oleh karena itu, pemahaman tentang teori-teori yang mendasari e-commerce 

sangat penting bagi para pelaku usaha agar dapat menyesuaikan diri dengan 

kemajuan teknologi dan kebutuhan konsumen di era digital. 

 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Teknik pengumpulan data 

tentang perngaruh bisnis online melalui e-commerce di era digital diperoleh dari 

analisis data online, studi kepustakan yang didapat dari Google Scholar, hingga 

hasil penelitian yang dihasilkan melaui pemantauan dari media sosial untuk 

menggumpulkan data dan informasi mengenai bisnis online. Pemanfaatan teknologi 

yang dapat dilakukan seperti big data dan analisis sentimenjuga bisa membantu, 

memahami, perubahan yang terjadi dalam ekosistem (Widya Astuti et al., 2023, p. 2). 

 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dunia bisnis saat ini mengalami gelombang perubahan yang belum pernah 

terlihat sebelumnya, diakibatkan oleh percepatan teknologi informasi. Periode ini, 

yang dikenal sebagai Era Digital atau Revolusi Industri 4.0, dihiasi dengan 

penggabungan antara teknologi fisik, digital, dan aspek biologis, yang secara 

mendasar mengubah cara perusahaan menjalankan operasi, menciptakan nilai 

tambah, serta berhubungan dengan konsumennya. Kegiatan bisnis dalam era digital 

tidak terbatas pada penjualan produk melalui internet saja, tetapi merupakan 
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perubahan menyeluruh pada prosedur, model, dan budaya dalam organisasi. 

Oleh karena itu, dunia bisnis juga berdampak mengalami perkembangan yang 

sangat pesat. Teknologi dan internet telah membuka peluang baru bagi bisnis untuk 

mencapai pasar yang lebih luas, meningkatkan efisiensi oprasional, dan 

mempercepat pertumbuhan bisnis (Maulida, & Yunani, 2017), Menurut penelitian 

studi ekonomi digital diindonesia 2021, kehadiran e-commerce ini memiliki 

memberikan dampak pengaruh yang besar, baik bagi pelaku usaha, pelanggan, 

maupun masyarakat secara keseluruhan. Dampak-dampak tersebut berpotensi 

mendorong percepatan pertumbuhan ekonomi bangsa karena menghilangkan 

keharusan bertatap muka antara penjual dan pembeli seperti dalam perdagangan 

konvensional. (Fani & Safira, 2024). 

Kemunculan E-commerce atau perdagangan elektronik adalah sebuah model 

bisnis yang baru didunia ekonomi, kegiatan ini melaksanakan transaksi jual beli 

secara online melalui jaringan internet. E-commerce dapat berlangsung antara 

pembeli dan penjual atau di antara para penjual itu sendiri. E-commerce juga 

mencakup interaksi bisnis antara perusahaan atau yang dikenal dengan bisnis-ke- 

bisnis (B2B), maupun antara perusahaan dan konsumen (B2C). E-commerce juga 

bisa digunakan melalui aplikasi seperti Shoppe, Lazada, dan juga yang sedang 

banyak digunakan adalah Tiktokshop. 

Tantangan pengaruh bisnis online melalui e comerce di era digital:  

1. Persaingan yang Ketat 

Pertumbuhan yang cepat dalam e-commerce menyebabkan sangat banyak 

pelaku usaha bertambah dengan signifikan. Hampir setiap orang sekarang memiliki 

peluang untuk mendirikan toko online dengan investasi minimal, sehingga tingkat 

persaingannya semakin ketat. Para pedagang dituntut untuk selalu berinovasi 

dalam aspek produk, harga, layanan, dan strategi pemasaran digital agar tetap 

mampu menarik perhatian pembeli. Di samping itu, banyaknya barang impor 

dengan harga rendah di platform e-commerce menjadi tantangan tersendiri bagi 

produk dalam negeri, karena sering kali konsumen lebih memilih harga yang murah 

tanpa memperhatikan kualitas atau asal barang. Karena konsumen mudah 

membandingkan harga, pelaku usaha dipaksa menawarkan harga yg bersaing 
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sambil tetap mempertahankan margin keuntungan. 

2. Keamanan Data 

Dengan adanya transaksi online, ancaman seperti pencurian data pribadi, 

penipuan online, atau peretasan akun menjadi masalah serius dalam transaksi e-

commerce, pelaku usaha wajib menerapkan sistem keamanan cyber yang kuat, 

mengunakan sistem pembayaran yang dapat dipercaya, dan memastikan privasi 

informasi pelanggan tetap terjaga (Hardianti et al., 2025; Ibrahim et al., 2025). Pihak 

pemerintah juga harus meningkatkan aturan mengenai perlindungan data pribadi 

agar masyarakat dapat bertransaksi secara online dengan rasa aman. 

3. Ketergantungan akan Diskon & Promo 

Para konsummen yang berbelanja secara online sering kali sangat tertarik 

dengan penawaran harga yang dipotong besar-besaran dan pengiriman tanpa biaya. 

Oleh karena itu, banyak pemilik pelaku usaha yang merasa perlu memberikan 

diskon untuk mendapatkan perhatian dari para pembeli. Tetapi, praktik ini dapat 

menyebabkan masalah yang berkelanjutan, yaitu seperti, Laba yang didapatkan dari 

setiap barang menjadi sedikit, Pelanggan tidak akan setia jika tidak ada penawaran 

khusus, Pemilik usaha kesulitan untuk membuat merek mereka dikenal dengan 

baik. Akibatnya, terlalu sering memberikan promosi bisa membuat sebuah bisnis 

kesulitan untuk tumbuh dalam jangka waktu yang panjang. 

4. Kualitas Produk dan Kepercayaan Konsumen  

Salah satu tantangan paling signifikan bagi bisnis daring adalah 

mempertahankan keyakinan konsumen. Karena transaksi dilakukan secara online, 

pembeli tidak dapat melihat atau mencoba barang secara langsung. Jika barang yang 

diterima tidak sesuai dengan gambar atau keterangan di situs belanja, hal ini dapat 

menyebabkan kekecewaan dan mengurangi kesetiaan pelanggan. Oleh karena itu, 

para pengusaha harus memastikan kualitas barang, menyusun foto serta deskripsi 

yang akurat, dan menyediakan layanan pengembalian (refund) dengan baik. 

Reputasi di dunia maya menjadi kekayaan penting dalam menjamin kepercayaan 

konsumen. Karena dalam lingkungan digital, membangun kepercayaan pelanggan 

menjadi lebih penting, keamanan data, transparansi, dan kebijakan privasi yg lebih 

baik adalah kunci untuk mempertahankan kepercayaan pelanggan. 
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5. Tren Teknologi yang Cepat  

Teknologi berubah dengan cepat pelaku bisnis harus tetap berkembang sesuai 

dengan teknologi terbaru agar tidak tertinggal dan bisa berinovasi atau 

memperbarui model usahanya untuk menarik konsumen. Konsumen di zaman 

digital sangat cepat dan gampang terpengaruh oleh tren yang ada di media sosial. 

Produk atau cara pemasaran yang sedang disukai dapat dengan cepat berganti. Hal 

ini mengharuskan para pebisnis untuk terus menyesuaikan diri dan berinovasi, baik 

dalam desain produk, taktik pemasaran, maupun dalam berinteraksi dengan 

konsumen. Sebagai contoh, fenomena "live shopping" dan pemasaran melalui 

influencer yang saat ini menguasai pasar digital. Perusahaan yang tidak mengikuti 

tren tersebut berisiko kehilangan konsumen, terutama dari kalangan generasi muda 

yang aktif di media sosial. 

6. Ketergantungan pada Platfrom E-commerce 

Sebagian dari pelaku bisnis online sangat bergantung dengan adanya platfrom 

besar seperti Shoppe, Tokopedia, atau pun yang sedang marak marak nya 

penggunaan Tiktokshop. Namun, ketergantungan ini menghadirkan risiko yang 

sangat signifikan jika platfrom tersebut seketika mengubah aturan mengenai biaya 

layanan, mengubah visibilitas toko akibat perubahan algoritma, atau menghapus 

fitur tertentu karena kebijakan regulasi. Dalam situasi semacam ini, pengusaha 

dapat kehilangan banyak pelanggan dalam waktu yang sangat singkat. Oleh karena 

itu, sangat penting bagi mereka untuk merintis saluran penjualan sendiri, seperti 

situs web, media sosial, atau sistem penjualan secara mandiri agar tidak sepenuhnya 

tergantung pada pihak ketiga. 

7. Ketidakpastian Ekonomi Digital dan Pajak Online 

Perubahan kebijakan pajak digital dan variasi ekonomi global juga menjadi 

rintangan bagi profitabilitas e-commerce. Saat ini, pemerintah mulai mengenakan 

pajak pada transaksi digital, iklan daring, dan platform perdagangan. Meskipun hal 

ini positif untuk pengaturan, bagi para pelaku usaha kecil, tambahan pajak bisa 

mengurangi laba bersih mereka. Di samping itu, perubahan kondisi ekonomi global 

seperti fluktuasi nilai tukar dan biaya impor dapat berdampak pada harga bahan 

baku serta biaya produksi. 
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Berikut beberapa pengaruh bisnis online melalui E-Commerce di era digital: 

1. Meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi  

Bisnis online yang difasilitasi oleh e-commerce memegang peranan krusial 

dalam memacu pertumbuhan ekonomi. Kecepatan dan efisiensi yang ditawarkan 

oleh transaksi digital mempercepat perputaran uang. Seiring dengan peningkatan 

volume perdagangan online, kontribusi sektor digital terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) suatu negara juga mengalami peningkatan. Data dari berbagai laporan 

ekonomi menunjukkan bahwa sektor e-commerce memberikan kontribusi 

signifikan, mencapai miliaran rupiah terhadap perekonomian nasional setiap tahun. 

Pergeseran perilaku konsumen menuju adopsi transaksi digital secara langsung 

memperbesar pengaruhnya pada pertumbuhan ekonomi makro. Selain itu, aktivitas 

jual beli online turut menstimulasi perkembangan berbagai sektor pendukung, 

seperti logistik (jasa pengiriman), infrastruktur keuangan (fintech dan pembayaran 

digital), serta industri periklanan digital. 

2. Pengaruh terhadap Pesaingan Bisnis 

E-commerce menjadikan lingkungan bisnis semakin kompetitif dan tanpa 

batas. Setiap pemilik bisnis, terlepas dari ukuran mereka, memiliki kesempatan yang 

setara untuk bersaing di dunia maya. Namun, situasi ini juga menghadirkan 

kesulitan karena adanya kompetisi harga yang sangat sengit dan pelanggan dengan 

cepat beralih ke toko lainnya. Para pebisnis harus memiliki taktik yang inovatif, 

layanan yang memuaskan, serta keyakinan dari pelanggan agar dapat tetap eksis. 

3. Mendorong Pertumbuhan UMKM 

Adanya perkembangan teknologi di era digital telah membawa perubahan 

besar terhadap sistem ekonomi global, salah satu perubahan nya adalah sistem jual 

beli yang menjadi online. Bisnis online ini juga membuka peluang besar bagi UMKM 

untuk memperluas akses pasarnya. Seperti contohnya para UMKM bisa 

mengunakan platfrom e-commerce seperti Shopee, Lazada, hingga Tiktokshop 

sebagai tempat transaksi penjualan, dengan itu pelaku UMKM dapat menjangkau 

konsumen diseluruh indonesia, bahkan bisa keseluruh dunia. Oleh sebab itu, e-

commerce ini memberikan dampak pendorong pertumbuhan UMKM yang lebih 

sejahtera. 
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4. Meningkatkan Peluang Usaha dan Lapangan Kerja 

Maraknya bisnis online memberikan  peluang besar bagi masyarakat untuk 

memulai usaha tanpa harus modal besar. Semua orang dapat memulai usaha online 

hanya dengan bermodalkan smartphone dan jaringan internet. Adapun beberapa 

yang bisa pekerjaan yang bisa dilakukan dari rumah tetapi mendapat nya hasil yang 

serius, contonnya menjadi Affiliate, Admin toko online, Digital marketer, dan juga 

Influencer atau brand ambassador. Hal ini membantu untuk mengurangi angka 

pengangguran dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

5. Kemudahan Aksses Bagi Konsumen 

Adapun beberapa keuntungan konsumen terhadap bisnis online melalui e-

commerce adalah baik sisi waktu, tempat, harga, mau pun variasi produk. Berikut 

beberapa pengaruh utamanya: 

a. Akses Waktu dan Ruang 

Dengan adanya e-commerce, para konsumen dapat membeli kebutuhan nya 

dimana saja dan kapan saja hanya dengan melalui smartphone tanpa memikirkan 

keterbatasan jarak dan waktu, karena sudah difasilitasi pengiriman sampai 

kepelosok pelosok daerah sekalipun. 

b. Kemudahan Terhadap Mencari dan Perbandingan Produk 

Salah satu keuntungan e-commerce adalah terdapat fitur pencarian dan 

perbandingan produk yang lebih murah, lebih berkualitas ataupun yang lebih cepat 

sampai, tergantung keperluan konsumen. 

c. Akses Terhadap Berbagai Promo/Diskon dan Kemudahan Proses Pembayaran  

Platfrom e-commerce sering menawarkan menawarkan promo dan diskon 

besar besaran seperti 11.11, 12.12, Harbolnas (Hari Belanja Online Nasional),atau 

gratis ongkir,dan flash sale. Dengan ini tersebut, konsumen dapat keuntungan 

membeli barang dengan harga yang lebih murah dibandingkan toko konvensional. 

Dan juga didukung oleh sistem pembayaran yang sudah canggih dengan 

menggunakan aplikasi E-wallet (Dana, GoPay, OVO), M-Banking, atau pun COD 

(Cash On Delivery), yang membuat konsumen lebih gampang melakukan 

pembayaran. 
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6. Meningkatkan Inovasi dan Layanan  

Dalam dunia bisnis online yang sangat kompetitif, para pelaku usaha didorong 

untuk terus mengembangkan ide ide baru. Dengan memanfaatkan teknologi digital, 

data pelanggan, dan tren pasar daring, perusahaan dapat menciptakan produk dan 

layanan yang lebih efisien, relevan, dan menarik. Salah satu layanan nya yaitu 

memiliki sistem analisis data perilaku konsumen sebagai dasar untuk melakukan 

inovasi produk sesuai permintaan pasar. Adapun layanan lain yang membuat 

konsumen lebih nyaman seperti menggunakan Chatbot / customer service otomatis 

24 jam yang memudah kan konsumen dan meningkatkan penjualan akibat 

pelayanan yang baik. 

 

D. KESIMPULAN 

E-commerce telah menjadi kekuatan sentral dalam bisnis digital di Indonesia, 

didorong oleh kemajuan teknologi informasi dan tingginya pengguna internet (lebih 

dari 170 juta orang) untuk belanja online. Pergeseran ini mencerminkan preferensi 

konsumen modern terhadap kecepatan, kenyamanan, dan efisiensi dalam 

bertransaksi. Platform perdagangan elektronik ini membuka peluang besar bagi 

semua skala bisnis, dari korporasi hingga UMKM, untuk menembus pasar global 

tanpa hambatan geografis. Keunggulan e-commerce termasuk potensi keuntungan 

tinggi, variasi produk luas, transparansi harga, serta proses distribusi dan 

pembayaran yang efisien menjadikannya model bisnis yang sangat menarik. 

Namun, perkembangan yang pesat ini juga membawa tantangan-tantangan 

baru. Persaingan dalam dunia digital yang kian intens, masalah keamanan dalam 

transaksi (kepercayaan elektronik), signifikansi kualitas layanan online (layanan 

pelanggan daring), serta kebutuhan akan pendekatan pemasaran digital yang 

kreatif, menjadi perhatian utama bagi para pelaku usaha daring. Keberhasilan di 

zaman digital sangat tergantung pada kemampuan bisnis untuk memahami 

perilaku konsumen online dan menggabungkan teknologi dengan cara yang efektif. 

Meskipun menawarkan keuntungan strategis, pertumbuhan e-commerce juga 
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diiringi tantangan, termasuk persaingan yang intens, kebutuhan inovasi tanpa henti, 

isu keamanan data konsumen, dan kepatuhan terhadap regulasi. Dengan demikian, 

pengembangan bisnis online bukan hanya peluang tetapi juga isu penting yang 

harus diatasi. Secara keseluruhan, penelitian ini berhasil mencapai tujuannya yaitu 

menganalisis pengaruh dan tantangan e-commerce, memberikan landasan bagi 

pelaku bisnis untuk beradaptasi dan memastikan keberlanjutan usaha di tengah 

lanskap digital yang dinamis. 
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